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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal D De 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 `ain ` koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof 

 Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dammah U U 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u  

 

Contoh: 

-  kataba 
-  fa`ala 
-  suila 
-  kaifa 
-  haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

-  qāla 

-  ramā 

-  qīla 

-  yaqūlu 
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-    al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

-   talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-  nazzala 

-  al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  ta’khużu 

-  syai’un 

-  an-nau’u 

-  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

-   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

"Hidup adalah perjalanan yang penuh liku, di mana setiap ujian dan nikmat yang kita 

hadapi harus kita sambut dengan iman dan syukur, karena hanya dengan mendekatkan 

diri kepada Allah kita akan menemukan ketenangan dan makna sejati dalam setiap 

langkah yang kita ambil." 
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ABSTRAK 

 

Fitrotul Ain. 2025. Nilai-Nilai Bimbingan Islami Dan Bentuk Dukungan 

Sosial Dalam Film Pantaskah Aku Berhijab". Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah, Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Universitas Islam K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Khaerunnisa Tri 

Darmaningrum, M.Pd.  

 

Kata kunci : Nilai-nilai Bimbingan Islami, Dukungan Sosial, Film Pantaskah Aku 

Berhijab 

 

 Film merupakan salah satu media yang efektif untuk menyampaikan pesan moral 

dan nilai-nilai keagamaan kepada masyarakat. Film "Pantaskah Aku Berhijab" 

mengisahkan tentang hijab yang tidak sekadar menjadi kewajiban agama, melainkan juga 

simbol perjalanan spiritual seorang perempuan muda yang menghadapi berbagai masalah 

dalam hidupnya. Film ini menggambarkan bagaimana nilai-nilai bimbingan Islami dan 

dukungan dari orang-orang terdekat menjadi peran penting dalam proses seseorang untuk 

bangkit dan menemukan kembali jati diri keagamaannya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apa saja nilai-nilai bimbingan 

islami dalam film "Pantaskah Aku Berhijab"? (2) Bagaimana bentuk dukungan sosial 

dalam film "Pantaskah Aku Berhijab"? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-

nilai bimbingan islami dan bentuk dukungan sosial dalam film "Pantaskah Aku Berhijab". 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana media film dapat menjadi 

sarana efektif dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah yang kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan masyarakat modern. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis isi 

(content analysis). Data primer diperoleh dari tayangan film "Pantaskah Aku Berhijab", 

sedangkan data sekunder bersumber dari buku, jurnal, dan karya ilmiah terkait. Teknik 

analisis data mengacu pada analisis konten Fraenkel & Wallen yang dilakukan secara 

sistematis dan objektif untuk mengidentifikasi tema-tema yang relevan dengan rumusan 

masalah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, nilai-nilai bimbingan islami dalam 

film ini terklasifikasi menjadi tiga aspek utama berdasarkan teori Anwar Sutoyo, yaitu: 

(1) Nilai Iman, yang tercermin dalam kepercayaan kepada kuasa dan takdir Allah SWT; 

(2) Nilai Islam, yang diwujudkan melalui pelaksanaan ibadah sholat sebagai bentuk 

pensucian jiwa dan kesabaran; dan (3) Nilai Ihsan, yang meliputi bimbingan dalam 

berpakaian (hijab), membersihkan hati, berbakti kepada orang tua, hidup sesama muslim 

dan bangkit dari kesalahan. Kedua, bentuk dukungan sosial teridentifikasi dalam empat 

bentuk menurut teori Sarafino, yaitu: dukungan emosional, dukungan informatif, 

dukungan instrumental dan dukungan persahabatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Informasi sangat mudah didapatkan dari berbagai media, di manapun dan 

kapanpun di era globalisasi saat ini. Berbagai trend telah banyak muncul di 

kalangan muslimah, salah satunya trend hijab namun,  penggunaannya tidak 

sesuai dengan apa yang sudah diajarkan oleh Al-Qur’an. Banyak dari para kaum 

muslimah yang memakai hijab lebih mengutamakan gaya yang sedang marak di 

media sosial tanpa memperhatikan aturan menutup aurat dalam islam.1 

 Hijab, sebagai simbol agama, identitas budaya, dan ekspresi pribadi, 

menjadi bagian penting dalam kehidupan perempuan muslim di seluruh dunia. 

Dalam Islam, kewajiban menggunakan hijab diatur dalam Al-Qur'an dan hadis 

sebagai bentuk pengabdian dan ketaatan kepada Allah SWT. Hijab bukan hanya 

untuk penutup aurat, tetapi juga sebagai simbol dari nilai-nilai keagamaan yang 

diajarkan dalam Islam, seperti kesederhanaan, kesopanan, dan kedamaian Namun, 

seiring dengan perkembangan zaman, hijab juga telah mengalami transformasi, 

tidak hanya sebagai kewajiban agama tetapi menjadi bagian dari identitas diri, 

gaya hidup, dan mode bagi perempuan muslimah di era modern.2 

 
1 Nikmatullah, Umniati, dan Salwa Dama Nazila, Rekonstruksi Fenomena Pengguna Hijab Di 

Kalangan Muslimah Muda,  Indonesian Society and Religion Research, Vol.1 No.2, 2024, hlm 118-119 
2 Rohmah Istikomah, Afifah Mauizhatul Hasanah, Peran Hijab dalam Membentuk Karakter 

Percaya Diri Pada Perempuan Muslimah, Darajat: Jurnal Pendidikan Agama islam, Vol. 7 No 2, 2024, 

him. 106 
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 Ketika seseorang memantapkan untuk berhijab, selain dari dukungan diri 

sendiri, berupa niat dan komitmen, dukungan sosial juga didiperlukan agar 

meminimalisir konflik. Dukungan sosial merupakan umpan balik dari orang lain 

yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dan 

dihormati, serta dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal 

balik.3 Dukungan eksternal berupa penghargaan, tekanan sosial yang mendorong 

menggunakan hijab karena perasaan terdesak. Dukungan internal berupa minat 

pribadi, bersama-sama membentuk motivasi berhijab.4 

      Dukungan sosial dalam perspektif Islam adalah wujud nyata dari 

pengamalan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an, Sunnah, dan nilai 

ukhuwah Islamiyah. Tujuannya tidak hanya membantu seseorang beradaptasi, 

tetapi juga memperkuat akidah dan identitas keislaman mereka di tengah 

masyarakat.5 Menurut Sutoyo nilai ihsan terdapat bimbingan untuk mengatasi 

kebingungan menentukan pilihan, dimana dengan cara bimbingan islami dapat 

menentukan seseorang alam mengambil keputusan.6 Bimbingan islami memiliki 

kekhasan yang terletak pada spirit moralitasnya, yakni pada proses 

penyelenggaraannya yang berorientasi pada tuntunan Al-Qur’an dan Al-Hadis.7 

 
3 Fatimah Ibda, Dukungan Sosial:Sebagai Bantuan Menghadapi Stres Dalam Kalangan Remaja Yatim 

Di Panti Asuhan, Jurnal Ilmu Pendidikan dan Keguruan, Vo.12, No.02, 2023, hlm. 153-15. 
4 Indah Purnama Sari Dan Sesi Nurwidawati, Faktor-Faktor Yang Membentuk Motivasi Berhijab Pada 

Mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surakarta, Character: Jurnal Penelitian Psikologi,  Vol.5, No.3, 

2018, hlm.1-4. 
5 A. Octamaya Tentri Awaru, Menjelajahi Dukungan Sosial Bagi Mualaf Baru Di Kota Makkasar 

Perspektif Kontemporer, Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan,  Vol.20, No.1, 2023, hlm.86-87. 
6 Anwar Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Islami (Teori Dan Praktik),(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2018), hlm. 178-179 

7 Aswar dan Nashruddin, Rambu-Rambu Bimbingan Dan Konseling Islam (Prespektif Majelis Tarjih 

Muhammadiyah), Scientia: Jurnal Hasil Penelitian Vol. 5, No.2, 2020, hlm.48. 
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  Melalui proses bimbingan yang berkelanjutan, seseorang dapat 

mengembangkan kepercayaan diri, keterampilan pemecahan masalah, dan 

kemandirian yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

Bimbingan juga berperan dalam membentuk pribadi yang bertanggung jawab dan 

mampu menciptakan hubungan sosial yang harmonis. Pada akhirnya, bimbingan 

yang efektif akan memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan mereka 

dalam berbagai dimensi kehidupan.8  

 Dalam pelaksanaan bimbingan Islami masih menghadapi tantangan dalam 

menjangkau masyarakat secara luas. Banyak bentuk penyampaian bimbingan 

yang belum sepenuhnya menarik perhatian masyarakat, khususnya generasi 

muda. Namun di era media digital dan kebudayaan populer, penyampaian 

bimbingan islam mengalami perubahan sesuai zaman. Media seperti film, 

sinetron, musik, dan konten digital lainnya kini menjadi kanal baru dalam 

menyampaikan pesan-pesan religius kepada masyarakat. Film khususnya, sebagai 

salah satu produk budaya populer yang memiliki jangkauan luas, mampu menjadi 

sarana bimbingan yang efektif.9  

 Beberapa film pernah mengangkat tema hijab bukan hanya sebagai simbol 

religius, tetapi juga sebagai representasi identitas, perjuangan, dan kebebasan 

perempuan. Perempuan yang menggunakan hijab sering kali menjadi sorotan 

dalam sebuah film yang digambarkan sebagai sosok yang lembut. Salah satu film 

 
8 Slamet Khafidzin, Nabila Zidni Ilma, dan Fatkhilatunnisa, Peran Bimbingan Konseling Dalam 

Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Dan Kemandirian Di SD Pabean, At-Tarbiyah: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam Vol.2 No.2, 2025, hlm 32-33. 
9 Syiefa Alaida Hakim,.dkk, Nilai-nilai Islam dalam Film Makmum (2019), Jurnal Mudabbir: 

Journal Research and Education Studies, Vol.5 No. 2, 2025, hlm.2141. 
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religinya adalah film Hijab karya Hanung Bramantyo, yang menampilkan empat 

perempuan dengan pendekatan berbeda terhadap hijab. Film ini tidak hanya 

membahas hijab sebagai penutup aurat, tetapi juga sebagai ekspresi diri, 

pemberdayaan perempuan, hingga kritik terhadap patriarki dan konservatisme 

sosial.10 Melalui karakter-karakternya, Hijab menyoroti dinamika pilihan 

perempuan dalam berpakaian, tekanan sosial, serta pencarian makna di balik 

keputusan berhijab atau tidak. Di tengah maraknya film bertema hijab, salah satu 

film yang menarik perhatian adalah Pantaskah Aku Berhijab, sebuah drama 

romantis yang mengisahkan  perjalanan hidup seorang perempuan muda bernama 

Sofi. 

 Sofi, tokoh utama dalam film ini, tumbuh tanpa kehadiran sosok ayah yang 

bertanggung jawab, sehingga membuatnya kehilangan arah dan terjebak dalam 

berbagai masalah kehidupan, termasuk hubungan toxic dan kehamilan yang tidak 

direncanakan. Perjalanan hidupnya yang penuh liku ini menggambarkan realitas 

sosial yang masih relevan di masyarakat Indonesia. Dalam film tersebut, hijab 

bukan sekadar pakaian, melainkan simbol transformasi dan pencarian makna 

hidup bagi Sofi. Keputusannya untuk berhijab menjadi titik balik dalam hidupnya, 

yang sekaligus menimbulkan pertanyaan mendalam tentang hakikat kebahagiaan 

dan penerimaan diri.11  

 
10 Film Hijab Kritik Patriarki dan Konservatisme Sosial dari Perspektif Perempuan Masa Kini, Tempo, 

5 Oktober 2024,https://www.tempo.co/teroka/film-hijab-kritik-patriarki-dan-konservatisme-sosial-dari-

perspektif-perempuan-masa-kini-2550, diakses 13 November 2025 

11 Film Hijab Kritik Patriarki dan Konservatisme Sosial dari Perspektif Perempuan Masa Kini, Catra 

Wardhana, “Pantaskah Aku Berhijab” Dan Sentimen Anti-Aborsi Di Dalamnya’,  

Magdalene, 2025 <https://magdalene.co/story/pantaskah-aku-berhijab/>, diakses 13 November 2025 
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 Berbeda dengan film Hijab yang menyoroti dinamika sosial dan 

pemberdayaan perempuan secara kolektif, "Pantaskah Aku Berhijab" lebih 

menekankan pada pergulatan batin individu, dilema moral, dan pencarian makna 

hijab sebagai proses personal yang penuh tantangan dan keraguan. Film ini 

menampilkan pertanyaan mendasar: "Pantaskah aku berhijab?", sebuah renungan 

tentang kesadaran religius atau tekanan sosial dalam perjalanan spiritual 

seseorang.12 

 Film Pantaskah Aku Berhijab memiliki rating 8.8/10 dengan meraih 

jumlah penonton 22 ribu penonton, penonton di ajak untuk memahami hijab 

secara personal bukan sekedar aturan agama atau budaya. Film ini menawarkan 

daya tarik dari kisah nyata seperti isu-isu kehamilan di luar nikah, hijrah dan 

pencarian jati diri di masyarakan, selain itu film ini menciptakan visual dengan 

warna yang cerah sehingga memikat penonton dengan mempertegas emosi yang 

kuat tentang perjuangan perempuan untuk berdamai dengan masalalu dan 

menemukan harapan baru.13  

 Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terungkap bagaimana nilai-nilai 

bimbingan Islami menurut Anwar Sutoyo dan dukungan sosial menurut Safarino 

yang disampaikan dalam film "Pantaskah aku berhijab" menggunakan analisis 

konten menurut Fraenkel dan Wallen. Maka dari itu, penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi terhadap kajian film sebagai media komunikasi, tetapi memberikan 

 
12 Umi Waghidah dan Annias Suci Pratamia, Hijab Dalam Sorotan Tafsir Kontenporer: Antara 

Kewajiban Religius Dan Tuntutan Sosial, Journal Central Publisher Vol.2 No.7 2024, hlm.2286 

13 Arinal Hasanah, ‘Daya Tarik Film Pantaskah Aku Berhijab, Sedang Tayang Di Bioskop  

2024’, 22 November 2024 <https://beritajateng.tv/daya-tarik-film-pantaskah-aku-berhijab-sedangtayang-

di-bioskop-2024 
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pengetahuan mengenai nilai-nilai bimbingan islami dan dukungan sosial yang 

lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan masyarakat modern. Berdasarkan 

paparan dan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut penelitian ini, yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Nilai-

Nilai Bimbingan Islami dan Dukungan Sosial Dalam Film Pantaskah Aku 

Berhijab. 

B. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, rumus masalah dari 

penelitian ini yaitu :   

1. Apa saja nilai-nilai bimbingan islami dalam film "Pantaskah Aku Berhijab"?     

2. Bagaimana bentuk dukungan sosial dalam Film "Pantaskah Aku Berhijab"? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai bimbingan islami dalam film "Pantaskah Aku 

Berhijab". 

2. Untuk mengetahui dukungan sosial dalam Film "Pantaskah Aku Berhijab". 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian, terdapat 2 jenis manfaat yang signifikan, yaitu dari segi teoritis 

dan praktis, yang akan diuraikan dengan jelas di bawah ini :  

1. Secara teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi pandangan tentang pemahaman 

mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam nilai-nilai bimbingan 

islami dan dukungan sosial yang diangkat dalam film Pantaskah Aku Berhijab.  
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2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi dasar dan 

pijakan teoritis untuk mengembangkan studi serupa yang mengeksplorasi 

nilai-nilai bimbingan islami dan dukungan sosial dalam film atau karya 

sastra lainnya. 

b. Bagi penonton film, karya ini menjadi sumber pembelajaran yang menarik 

tentang perjalanan spiritual. Mereka dapat memahami lebih banyak 

mengenal nilai-nilai bimbingan  islami dan dukungan sosial yang dikemas 

dalam bentuk cerita perjalanan, dan belajar mengambil hikmah dari 

berbagai pengalaman tokoh utama. Film ini juga membantu penonton 

melakukan introspeksi diri dan mentransmisikan perjalanan spititual 

mereka sendiri melalui cerminan kisah yang disajikan. 

c. Bagi orangtua sebagai referensi meningkatkan  kesadaran tentang peran 

strategis orangtua sebagai sumber dukungan sosial utama dalam 

penguatan ketahanan spiritual anak. 

E. Tinjauan Pustaka 

a. Nilai bimbingan islami 

Nilai bimbingan islami merupakan prinsip keyakinan yang sangat 

penting dan bisa mengenali baik buruknya sesuatu. Anwar Sutoyo 

mendefinisikan bimbingan Islami sebagai suatuusaha membantu individu 

yang berilmu dalam menumbuhkan fitrahnya atau berbalik kepada-Nya 

melalui sarana memberdayakan iman, akal, dan kemauan yang telah 

dikaruniakan Allah kepadanya, agar dapat mempelajari kehendak Allah dan 
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Rasul-Nya, sehingga fitrah yang ada pada diri seseorang dapat berkembang 

dengan benar dan kokoh sesuaidengan kehendak Allah SWT.14 

Bimbingan Islami proses sistematis dan berkelanjutan untuk membantu 

individu mengembangkan potensi diri sesuai fitrah, menuju kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Proses ini dibimbing oleh prinsip-prinsip Al-Quran dan As-

Sunnah, bertujuan mengoptimalkan potensi yang dianugerahkan Allah SWT. 

Fokus pengembangan dalam bimbingan Islami meliputi pemberdayaan 

iman,akal, dan kemauan, pengembangan potensi spiritual dan kejiwaan, 

sertapenguatan kesadaran sebagai makhluk Allah. Dengan 

demikian,bimbingan Islami merupakan proses bantuan yang bersifat holistik 

dengan memadukan aspek spiritual, psikologis, dan sosial yang berlandaskan 

ajaran Islam untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Menurut 

Anwar Sutoyo nilai-nilai utama dalam bimbingan islami,  diantaranya:  

1) Nilai-nilai dalam rukun iman 

a) Iman kepada Allah SWT 

b) Iman kepada malaikat Allah SWT 

c) Iman kepada Rosul Allah SWT  

d) Iman kepada kitab-Nya 

e) Iman kepada hari akhir 

f) Iman kepada takdir Allah SWT 

 

 
14 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: PustakaPelajar, 

2018), hlm. 22. 
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2) Nilai-nilai dalam rukun islam 

a) Mengucapkan dua kalimat syahadat 

b) Bersuci dan melaksanakan shalat, 

c) Membayar zakat, infaq, dan shadaqah 

d) Shiyam 

e) Haji 

3) Nilai-nilai dalam ihsan 

a) Bimbingan makan dan minum 

b) Bimbingan dalam berpakaian, 

c) Bimbingan untuk berbicara 

d)  Bimbingan untuk hati, 

e) Bimbingan hidup bersama orang tua, 

f) Bimbingan hidup dengan sesama muslim, 

g) Bimbingan pertemanan dengan orang lain yang bukan 

muhrim, 

h) Bimbingan untuk pernikahan, 

i) Bimbingan untuk mengatasi kebingungan menentukan 

pilihan, 

j) Bimbingan menolong mereka yang sudah terlanjur 

membuat kekeliruan atau dosa,  

k) Bimbingan tintuk menghadapi musibah15 

 
15 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2018), hlm.87-122.  
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b. Dukungan sosial 

Dukungan sosial merupakan tersedianya hubungan yang bersifat 

menolong dan mempunyai nilai khusus bagi individu yang menerimanya. 

Dukungan sosial adalah tindakan yang bersifat membantu yang melibatkan 

emosi, pemberian informasi, bantuan istrumen, dan penilaian positif pada 

individu dalam menghadapi permasalahannya.16 Menurut Sarafino (dalam 

Rahmia Dewi)  menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan suatu bentuk 

penerimaan dari seseorang ataupun kelompok terhadap individu yang dapat 

menimbulkan persepsi dalam diri individu tersebut bahwa ia disayangi, 

dihargai, diperhatikan, dan ditolon. Dukungan sosial dibagi menjadi 4 

diantaranya:  

1. Dukungan Emosional yaitu, dukungan yang berupa ungkapan 

empati, rasa peduli dan perhatian kepada seseorang. Dukungan ini 

memberikan rasa kenyamanan dan ketentraman. 

2. Dukungan Penghargaan yaitu, dukungan yang berupa ungkapan 

penghargaan positif, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan 

atas perasaan individu. Dukungan ini memberikan rasa percaya diri, 

merasa bernilai atau berharga. 

3. Dukungan Instrumental yaitu, dukungan yang mencakup bantuan 

secara langsung atau nyata, seperti bantuan berupa materi atau uang, 

 
16 Aisyah Noor Syafiiqoh, Nilai Dukungan Sosial Dalam Al-Qur'an Surah Ad-Dhuha, Journal of 

Intellectual in Islamic Studies, Vol.2 No 2, 2024, hlm. 11 
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barang, ataupun jasa dan sebagainya. Dukungan ini memberikan rasa 

keringanan atas beban masalah yang sedang dihadapi. 

4. Dukungan persahabatan yaitu, dukungan yang mengacu pada 

ketersediaan orang lain untuk menghabiskan waktu dengan orang 

tersebut, sehingga memberikan perasaan keanggotaan baginya dalam 

suatu kelompok (merasa menjadi bagian dari suatu kelompok) seperti 

orang yang memiliki minat dan kegiatan sosial yang sama 

dengannya.17 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini merujuk pada sejumlah kajian sebelumnya yang relevan dan 

akan digunakan sebagai referensi dalam membandingkan judul yang akan diteliti 

oleh penulis, diantaranya sebagai berikut :  

a. Jurnal yang berjudul "Representasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Film Pendek 

Mahasiswa: Analisis Semiotika" yang ditulis oleh Arjuna Rinaldi, tahun 2025. 

Penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai keislaman yang direpresentasikan 

dalam film pendek mahasiswa, dengan menggunakan pendekatan semiotika 

Roland Barthes. Hasil penelitian ini bahwa ada 8 nilai-nilai keislaman yang 

teridentifikasi diantaranya sikap tanggung jawab terhadap akademik dan 

ibadah, kesabaran dalam menghadapi ujian hidup, sikap tolong-menolong 

Ta'awun melalui dukungan teman, ukhuwah Islamiyah berdasarkan Islam, 

kejujuran dalam perkataan dan perbuatan, taubat dan tazkiyatun nafs 

 
17 Rahmia Dewi, dkk.,  Gambaran Dukungan Sosial pada Keluarga Korban Kekerasan Seksual 

Overview of Social Support to Families of Victims of Sexual Violence, Jurnal Diversita, Vol.9, No.1, 2023, 

hlm.106 
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penyucian diri dan kembali ke jalan Allah, keikhlasan beribadah hanya karena 

Allah, pentingnya lingkungan baik. Persamaan kedua penelitian ini yaitu 

sama-sama meneliti penelitian pustaka. Perbedaannya terletak pada objek 

kajiannya yaitu penelitiian Arjuna membahas nilai-nilai keislaman sedangkan 

peneliti membahas nilai-nilai bimbingan islami.18 

b. Jurnal yang berjudul "Kehidupan Sosial dalam Prespektif Al-Qur'an dan Al 

Hadist" yang ditulis oleh Alwin Tanjung, tahun 2024. Penelitian ini mengkaji 

tentang nilai-nilai pendidikan sosial kemasyarakatan yang bersumber dari Al-

Qur'an dan Al-Hadits. Hasil dari penelitian ini bahwa Al-Qur'an dan Al-Hadits 

sangat kaya dengan nilai-nilai pendidikan sosial, seperti: persaudaraan 

Ukhuwah, tolong menolong,  kepedulian,  toleransi, dan Nilai-nilai lain seperti 

sikap pemaaf, tidak individualistis, dan saling memberi kelapangan kepada 

orang lain. Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian 

Alwin Tanjung yaitu sama-sama meneliti penelitian kualitatif. Perbedaannya 

terletak pada penggunaan analisisnya yaitu penelitian peneliti menggunakan 

konten analisis Fraenkel dan Wallen sedangkan penelitian Alwin 

menggunakan teoretis normatif.19 

c. Skripsi yang berjudul "Pesan Moral dalam Film Pantaskah Aku Berhijab 

(Analisis Semiotika Roland Barthes) " yang ditulis oleh Nasya Naufali 

Sofyan, tahun 2025. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa film ini 

mencerminkan tiga kategori pesan moral yaitu; hubungan manusia dengan 

 
18 Arjuna Rinaldi, dkk.Representasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam Film Pendek Mahasiswa: Analisis 

Semiotika. jurnal Ilmiah Nusantara (JINU). Vol.2. No.5. 2025. hlm.623 

19 Alwin Tanjung. Kehidupan Sosial Dalam Prespektif Al-Qur'an dan Al Hadist. jurnal Cakrawala 

Inspirasi Edukatif. Vol. No.2. 2024. hlm.78. 
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sesama, misalnya kasih sayang, dukungan dari keluarga dan teman, serta 

berbakti kepada orang tua; hubungan manusia dengan Tuhan, 

menggambarkan nilai syukur, ibadah, dan pentingnya menjalankan perintah 

tuhan dan hubungan manusia dengan diri sendiri, contohnya kesadaran diri, 

penyesalan, tanggung jawab, dan semangat pantang menyerah.  Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama 

menggunakan film yang sama. Perbedaannya terletak pada analisis data yaitu 

peneliti menggunakan analisis konten Fraenkel & Wallen  sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan semiotika Roland Barthes.20 

d. Skripsi yang berjudul "Analisis Naratif Nilai-Nilai Islam dalam Film Tarung 

Sarung" yang ditulis oleh Muhammad Sufaekha Sulistyanto, tahun 2022. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  nilai-nilai islam yang terkandung 

terdapat pada alur awal: akhlak memelihara kesucian dan kehormatan ; alur 

tengah: aqidah kepada Allah, aqidah kepada Kitab Allah, aqidah kepada qada 

dan qadar, akhlak tolong-menolong; alur akhir: syariah. Persamaan penelitiah 

yang dilakukan yaitu sama-sama meneliti film. Perbedaannya terletak pada 

objek kajiannya yaitu penelitian Muhammad membahas nilai-nilai islam, 

sedangkan peneliti meneliti tentang nilai-nilai bimbingan islam.21 

e. Skripsi yang berjudul "Representasi Film Pantaskah Aku Berhijab (Analisis 

Narasi Model Tzvetan Todorov)"  yang ditulis oleh Nur Ilmi Yati. Hasilnya 

dari penelitian bahwa film ini menggambarkan hijab bukan hanya sebagai 

 
20 Nasya Naufali Sofyan, Skripsi: Pesan Moral Dalam Film Pantaskah Aku Berhijab Analisis 

Semiotika Roland Barthes (Purwokerto: UIN K.H. Saifuddin Zuhri, 2025), hal 99 

21 Muhammad Sufaekha Sulistyanto, Skripsi: Analisis Naratif Nilai-Niali Islam Dalam Film Tarung 

Sarung  (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022), hal. 110 
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simbol keagamaan, tetapi juga sebagai representasi perjalanan batin dan 

transformasi spiritual tokoh utama, Perjalanan Sofi mencerminkan proses 

pencarian identitas dan penerimaan diri, di mana hijab menjadi simbol dari 

transformasi positif dan harapan baru setelah menghadapi berbagai cobaan. 

Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang akan diteliti yaitu terdapat pada film 

yang sama. Perbedaanya pada model analisis yaitu penelitian ini 

menggunakan analisis narasi model Tzvetan Todorov penelitian yang akan 

diteliti menggunakan analisis konten Fraenkel dan Wallen.22 

G. Kerangka Berpikir 

 Teori analisis isi kualitatif digunakan untuk mengkaji secara sistematis nilai-

nilai bimbingan islami dan dukungan sosial yang signifikan dalam dialog, adegan, 

dan naratif film "Pantaskah Aku Berhijab" guna mengungkap bagaimana kedua 

konsep ini berinteraksi dan direpresentasikan melalui perjalanan tokoh utama, 

Sofi. Analisis ini berfokus pada dinamika dukungan sosial instrumental, 

informasional, dan emosional dari lingkungan sekitar Sofi yang berperan sebagai 

faktor eksternal pendorong penerimaan hijabnya, sementara nilai-nilai bimbingan 

islami seperti pencarian jati diri, ketaatan, dan konsep istiqamah berfungsi sebagai 

motivasi internal. Pengintegrasian konsep dukungan sosial dari Sarafino dan 

dimensi nilai Islam dari Al-Qur'an dan Hadis dalam kerangka analisis isi ini 

bertujuan untuk menemukan hubungan menguntungkan antara penerimaan 

dukungan sosial dengan penguatan spiritual, sekaligus membuktikan bagaimana 

 
22 Nur Ilmi Yati, Skripsi: "Representasi Film Pantaskah Aku Berhijab (Analisis Narasi Model Tzvetan 

Todorov)". (Purwokerto: UIN K.H. Saifuddin Zuhri, 2025), hal 109. 
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film berperan sebagai media dakwah yang efektif dengan menyajikan 

penyelesaian masalah yang realistis dan relevan dengan penonton muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      

 

Bagan 1.1 Krangka Berikir 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan library 

research dengan pertimbangan bahwa sumber data yang dianalisis 

seluruhnya berasal dari literatur dan bahan pustaka.23 Penelitian ini 

menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif. 

Berdasarkan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi nilai-

nilai Islam dan dukungan sosial dalam film "Pantaskah Aku Berhijab". 

Data dikumpulkan dari beragam sumber pustaka seperti teori, hasil 

penelitian, dan teks-teks relevan untuk mendukung analisis. Sejalan 

dengan pandangan Sugiyono, penelitian kepustakaan memungkinkan 

penggabungan berbagai data untuk menguraikan nilai-nilai bimbingan 

Islami yang tercermin dalam film.24 Teori yang digunakan yaitu teori 

bimbingan islami Anwar Sutoyo dan teori dukungan sosial  Sarafino. 

2. Sumber Data  

Untuk mendukung penelitian, data dikumpulkan dari dua jenis sumber, 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Menurut Sugiyono, data primer adalah informasi yang dikumpulkan 

peneliti langsung dari sumber aslinya.25 Data primer yang dikumpulkan 

 
23 AF Nasution. "MetodeU Penelitian Kualitatif". (Bandung: Harfaceative, 2023), hlm 36 

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017. hlm137 

25 Sugiyono, "Metode Penelitian.., hlm 137. 
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dalam penelitian ini meliputi data audio dan visual film Pantaskah Aku 

Berhijab yang diperoleh dari channel youtube. 

b. Sumber Data Sekunder 

Menurut Sugiyono, data sekunder adalah informasi yang sudah 

dikumpulkan dan tersedia dari pihak lain, bukan oleh peneliti sendiri.26 

Data sekunder penelitian ini berasal dari berbagai teks terpercaya seperti 

buku, jurnal, artikel ilmiah yang membahas nilai islami dan dukungan 

sosial. Sumber-sumber ini digunakan untuk menyusun landasan teori, 

mendukung hasil analisis film, serta memberikan pemahaman yang lebih 

lengkap tentang nilai-nilai bimbingan islam dan dukungan sosial dalam 

film "Pantaskah Aku Berhijab". 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang dipakai peneliti dalam 

upaya memperoleh data atau informasi penelitian, sekaligus menjadi tahap 

penting dalam metodologi penelitian.27 Dalam penelitian ini, penliti 

menggunakan teknik dokumentasi dengan metode simak dan catat. 

Dokumentasi merupakan metode mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, buku, transkip, surat kabar, prasasti, majalah, notulen rapat, agenda 

serta foto-foto kegiatan.28 Teknik simak dilakukan dengan membaca secara 

teliti untuk menemukan wacana humor yang mengandung nilai pendidikan 

 
26 Sugiyono, "Metode Penelitian.., hlm 138. 

27 Gagah Daruhadi, Pia Sopiati. Pengumpulan data penelitian J-CEKI. Jurnal Cendekia 

Ilmiah.Vol.3.No.5.2024. Hlm.5423 
28 Ahmad Saadi, Pengumpulan Data Yang Efisien pada Penelitian Tindakan Kelas: Teknik, Alat, dan 

Tantangan, Al-Amin: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial Humaniora, Vol.2 No.2 2025, hlm.97. 
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karakter. Setelah data terkumpul, pencatatan dilakukan sesuai dengan jenis 

nilai pendidikan karakter menggunakan kartu data yang disediakan.29 Adapun 

teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Menonton film "Pantaskah Aku Berhijab" secara keseluruhan dan 

berulang untuk memahami alur cerita secara menyeluruh 

b. Menyimak film "Pantaskah Aku Berhijab" secara cermat dan teliti 

dengan memfokuskan perhatian pada dialog, adegan, dan visualisasi 

yang mengandung nilai-nilai bimbingan Islami dan dukungan sosial 

c. Mencatat data-data yang ditemukan seperti, dialog atau narasi yang 

relevan dengan fokus penelitian, deskripsi adegan yang menggambarkan 

nilai-nilai bimbingan islami dan dukungan sosial dan screenshot adegan 

penting sesuai fokus penelitian. 

Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh data yang valid dan 

komprehensif untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

4. Teknik Analisis Data     

Menurut Sugiyono teknis analisis data merujuk pada metode atau 

pendekatan yang digunakan untuk mengolah, mengorganisir dan 

menginterpretasikan data agar dapat mendapatkan informasi yang bermakna.30 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis isi atau 

 
29 Hari Kusmanto, Prof. Dr. Zamzani, dan Prof. Dr. Maman Suryaman, Menulis Ilmiah Berbasis 

Proyek Bermuatan Kearifan Lokal (Pramulokal) dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan 

Tinggi (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2024), hlm.60 

30  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 

hlm.147.  
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"content analysis", menurut Fraenkel dan Wallen. Analisis isi adalah cara 

penelitian yang teratur dan berlandaskan fakta untuk memahami teks melalui 

langkah-langkah yang ketat. Penelitian ini menggunakan pedoman berupa 

pengelompokan dan pembagian yang tepat (buku panduan dan lembar 

pencatatan) untuk mengumpulkan data secara terukur dan menghindari 

kesalahan penafsiran.31 Fraenkel dan Wallen mengidentifikasi delapan 

tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian dengan metode analisis isi 

antara lain: 

a. Penentuan sasaran 

b. Menentukan unit analisis. Apa yang akan dianalisis? Apakah berupa 

kata, frasa, kalimat, atau paragraf? Unit analisis ini harus ditentukan 

dengan jelas sebelum peneliti memulai proses analisis 

c. Menentukan data yang diperlukan 

d. Menyusun kerangka berpikir 

e. Mengembangkan rencana sampling, sebagai contoh program TV 

dapat disampelkan dengan tipe, saluran, sponsor, produser, atau 

waktu tayang. Teknik Sampling yang banyak digunakan dalam 

analisis isi adalah purposive sampling desain. 

f. Memformulasikan kode kategori. Kategori harus dibuat secara jelas 

dan detail agar peneliti lain dapat menggunakannya untuk 

menganalisis materi yang sama dan mendapatkan hasil yang 

 
31 Bayu Indra Pratama, dkk., Metode Analisis Isi, (Metode Penelitian Populer Ilmu-ilmu Sosial) 

(Malang: Unisma Press, 2021), hlm.11-12. 
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konsisten, yaitu menemukan jumlah kemunculan yang sama pada 

setiap kategori. 

g. Validitas dan reliabilitas 

h. Analisis data 

Adapun tahapan-tahapan analisis data yaitu sebagai berikut 

a. Objek diteliti dengan cara memutar film Pantaskah Aku Berhijab 

b. Menuangkan hasil pengamatan atau rekaman dalam bentuk tulisan 

atau naskah. 

c. Menelaah konten film serta membedakan kategori bimbingan Islami 

dan dukungan sosial dalam film. 

d. Menselaraskan konteks teori yang peneliti gunakan 

I. Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan ini disusun guna mempermudah pemahaman 

mengenai penelitian yang dilakukan. Sistematika dibagi menjadi lima bab dengan 

beberapa sub bab di dalamnya. Berikut sistematika penulisan yang digunakan:  

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,  penelitian 

yang relevan, kerangka berfikir, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II berisi nilai-nilai bimbingan islami dan dukungan sosial 

Bab III merupakan nilai-nilai bimbingan islami dan bentuk dukungan 

sosial dalam film pantaskah aku berhijab yang berisi 3 sub bab,yaitu sub bab 

pertama berisi gambaran umum dalam film pantaskah aku berhijab, sub bab kedua 
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berisi nilai-nilai bimbingan islami dalam film pantaskah aku berhijab,  dan sub 

bab ketiga berisi dukungan sosial dalam film pantaskah aku berhijab.  

 Bab lV menjelaskan mengenai dua sub bab, yaitu pertama analisis nilai-

nilai bimbingan islami film Pantaskah Aku Berhijab, kedua analisis dukungan 

sosial film pantaskah Aku berhijab 

Bab V meliputi penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Nilai-Nilai 

Bimbingan Islami dan Bentuk Dukungan Sosial dalam Film "Pantaskah Aku 

Berhijab" dapat disimpulkan sebagai beriku 

1.  Nilai-nilai Islam dalam film ini terbagi menjadi tiga kategori utama 

berdasarkan teori Anwar Sutoyo, yaitu:  

a. Nilai Iman: Terlihat melalui keyakinan tokoh utama (Sofi) kepada 

Allah SWT dan takdir-Nya, terutama dalam menerima ujian hidup 

seperti keguguran dan penolakan. 

b. Nilai Islam: Diwujudkan melalui pelaksanaan ibadah sholat sebagai 

bentuk penyerahan diri dan pensucian jiwa di saat-saat sulit. 

c. Nilai Ihsan: Meliputi bimbingan dalam berpakaian (hijab), menjaga 

hati, hidup bersama orang tua, mengatasi kebingungan, dan 

membantu orang yang berbuat salah 

2. Dukungan Emosional: Ditunjukkan oleh Ibu Hamidah melalui ungkapan 

empati, perhatian, dan upaya menenangkan Sofi di masa-masa sullit, 

diantaranya : dukungan emosional, dukungan Informatif, dukungan 

instrumental, dukungan persahabatan. 

Dengan demikian, film Pantaskah Aku Berhijab tidak hanya 

menggambarkan perjalanan spiritual dan transformasi diri tokoh utama, tetapi 

juga menegaskan pentingnya peran lingkungan sosial yang islami dalam 
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memberikan dukungan nyata bagi proses pemulihan dan penguatan identitas 

keagamaan seseorang. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi tenaga pendidik atau pengajar lainnya, alangkah lebih baik jika film ini 

dapat dijadikan sebagai media edukasi dalam memberikan pemahaman 

tentang pentingnya dukungan sosial dalam proses pemulihan mental dan 

spiritual. Nilai-nilai Bimbingan Islami yang tercermin dalam film dapat 

diintegrasikan dalam materi bimbingan untuk remaja yang menghadapi 

masalah kehidupan. 

2. Bagi orangtua dan masyarakat, film ini dapat menjadi pengingat akan 

pentingnya peran keluarga dan lingkungan sosial dalam membangun 

ketahanan diri individu. Orang tua dan masyarakat diharapkan dapat 

meneladani sikap-sikap positif yang ditunjukkan oleh karakter pendukung 

dalam film, seperti kesabaran, empati, dan dukungan tanpa menghakimi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, alangkah baiknya untuk meneliti aspek lain dari film 

ini, seperti representasi hijab sebagai simbol identitas perempuan muslimah, 

atau analisis respons penonton terhadap pesan moral dan religi dalam film. 

Penelitian juga dapat dikembangkan dengan menggunakan pendekatan yang 

berbeda, seperti analisis framing atau resepsi khalayak. 
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